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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak metanol biji srikaya mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, dan terpenoid. 

2. Hasil uji antimakan hama larva kumbang kepik terhadap fraksi metanol, 

etil asetat dan n-heksan memberikan hasil tertinggi pada konsentrasi 

10% (100%), 10% (88,67%) dan 10% (85,34%). Berdasarkan hasil 

tersebut terlihat bahwa fraksi metanol memberikan efek antimakan 

tertinggi. 

 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan 

mengisolasi senyawa tersebut dengan menggunakan metode analisis UV-Vis, 

FTIR dan NMR untuk memastikan struktur molekul dari isolat aktif. 
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